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ABSTRAK 

 
SUSANA SURYANINGSIH :  PERLINDUNGAN HUKUM HAK WASIAT  

NIM: 20086040032 WAJIBAH TERHADAP ANAK ANGKAT DALAM 

PERSPEKTIF KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) 

DAN UNDANG-UNDANG NO 23 TAHUN 2002 DI 

INDONESIA 

 

Penelitian ini dilatar belakangi orang tua yang mempunyai keinginan untuk 

mempunyai anak, hal itu timbul secara naluri manusiawi dan alamiah, namun 

kadang-kadang naluri ini terbentur pada takdir Allah SWT. Dimana kehendak 

mempunyai anak tidak terwujud. Ketika keturunan berupa anak yang didambakan 

tidak diperoleh secara alami maka dilakukan dengan cara mengambil alih anak 

orang lain. Selanjutnya anak tersebut dimasukkan ke dalam anggota keluarganya 

sebagai pengganti anak yang tidak bisa diperoleh secara alami tersebut. Cara 

memperoleh anak dengan cara ini, dalam istilah Hukum Perdata Barat lazim 

disebut sebagai adopsi yang juga sering disebut sebagai pengangkatan anak.  

Tujuan Penelitian ini terdapat dalam Pasal 1 ayat 9 Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang: (1) Perlindungan Anak menyebutkan pengertian anak 

angkat. (2) Anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari lingkungan 

kekuasaan orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang bertanggung jawab atas 

perawatan, (3) pendidikan dan (4) membesarkan anak tersebut, ke dalam 

lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan putusan atau penetapan 

pengadilan. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 171 h disebutkan, “Anak 

angkat adalah anak yang dalam pemeliharaan untuk hidupnya sehari-hari, biaya 

pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya dari orang tua asal kepada 

orang tua angkatnya berdasarkan putusan Pengadilan,  

Metode Penelitian ini membahas masalah Wasiat Wajibah menggunakan 

metode Library Research sebagaimana diatur dalam Kompilasi Hukum Islam dan 

juga hak waris bagi pewaris muslim. Disimpulkan juga bahwa Wasiat wajibah 

dapat diperuntukan bagi pewaris muslim dengan pertimbangan rasa keadilan dan 

kemanusiaan.  

Hasil Penelitian (1) Wasiat wajibah dinilai sebagai terobosan yang cerdas 

dalam menciptakan harmoni antara Hukum Islam dengan Hukum Positif di 

Indonesia sehingga dapat menciptakan kerukunan antar umat beragama khususnya 

di Indonesia. (2) Tesis ini disimpulkan bahwa keberadaan lembaga Wasiat 

wajibah adalah sejalan dengan pandangan Islam sebagai agama yang bertujuan 

untuk merealisasikan suatu perwujudan dari prinsip keadilan serta kasih sayang 

yang terdapat dalam ajaran Islam itu sendiri. (3) Perasaan kasih yang terjalin 

dalam suatu keluarga dapat diwujudkan dengan pemberian bagian melalui wasiat 

sebagai bentuk kasih sayang antar manusia. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, 

maka penulis menggunakan penelitian Studi Kepustakaan (Library Research). 

 

 

Kata Kunci: Wasiat Wajibah Anak Angkat. 
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ABSTRACT 

 

 

SUSANA SURYANINGSIH :  LEGAL PROTECTION OF WITNESS 

NIM: 20086040032   MANDATORY ON ADAPTED CHILDREN 

IN THE PERSPECTIVE OF THE 

COMPILATION OF ISLAMIC LAW (KHI) 

AND LAW NO. 23 OF 2002 IN INDONESIA 

 

 This research is motivated by parents who have a desire to have children, it 

arises naturally and human instincts, but sometimes this instinct collides with the 

destiny of Allah SWT. Where the will to have children does not materialize. 

When the offspring in the form of a coveted child is not obtained naturally, it is 

done by taking over other people's children. Furthermore, the child is included as 

a member of his family as a substitute for the child who cannot be obtained 

naturally. This method of obtaining children, in terms of Western Civil Law, is 

commonly referred to as adoption, which is also often referred to as adoption. 

 The purpose of this research is contained in Article 1 paragraph 9 of Law 

Number 23 of 2002 concerning: (1) Child Protection mentions the meaning of 

adopted children. (2) An adopted child is a child whose rights are transferred from 

the sphere of authority of his parents, legal guardian, or other person who is 

responsible for the care, (3) education and (4) raising the child, into the family 

environment of his adoptive parents based on a decision. or court order. In the 

Compilation of Islamic Law (KHI) article 171 h it is stated, "An adopted child is a 

child who in the care of his daily life, education costs and so on, shifts his 

responsibilities from his original parents to his adoptive parents based on a court 

decision, 

 Methods This research discusses the issue of Mandatory Wills using the 

Library Research method as regulated in the Compilation of Islamic Law and also 

inheritance rights for Muslim heirs. It was also concluded that the mandatory will 

can be intended for Muslim heirs with consideration of a sense of justice and 

humanity. 

 Research Results (1) The mandatory will is considered a smart breakthrough 

in creating harmony between Islamic Law and Positive Law in Indonesia so that it 

can create inter-religious harmony, especially in Indonesia. (2) This thesis 

concludes that the existence of the mandatory Wasiat institution is in line with the 

view of Islam as a religion that aims to realize an embodiment of the principles of 

justice and compassion contained in the teachings of Islam itself. (3) The feeling 

of love that exists in a family can be realized by giving a share through a will as a 

form of affection between humans. To achieve the objectives of this study, the 

authors use a study of literature (Library Research). 

 

 

Keywords: Mandatory Will of Adopted Children. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡ a ṡ  es (dengan titik di atas) 



 

xi 
 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ  ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 

 Ṣ ad ṣ  es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ  de (dengan titik di bawah) 

 Ṭ a ṭ  te (dengan titik di bawah) 

 Ẓ a ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 
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 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof 

 Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

-   kataba 

-   fa`ala 

-   suila 

-   kaifa 

-  haula 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

-   qāla 

-   ramā 

-   qīla 

-   yaqūlu 

 

 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

-    talhah 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-   al-birr 

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

 Contoh: 

-  ta‟khużu 

-  syai‟un 

-  an-nau‟u 

-  inna 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān        

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf  kapital tidak dipergunakan. 
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